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ABSTRAK

HERMAN. Program Outdoor Education Sebagai Model Pengembangan Ke-
mampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Kreatif Siswa SLTP. Tesis. Bandung.
Program Pascasarjana IKIP Bandung 1999.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi, mengenai pe-
ngembangan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa SLTP melalui
kegiatan program pembelajaran outdoor education.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan desain “pre-test - post-test”. Sampel yang digunakan siswa SLTP
Purnama, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah, Propinst Lampung.
Sampe! berjumiah 40 orang siswa yang dibagi dalam dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen berjumlah 20 orang dan kelompok kontrol berjumlah 20
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, yaitu tes kemampuan
berpikir kreatif (tes kemampuan berpikir divergen) dan tes sikap kreatif (skala
sikap kreatif).

Hipotesis yang diajukan adalah “Program outdoor education mengembang-
kan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif siswa Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama”. Kemudian dikembangkan menjadi dua sub hipotesis, yaitu: 1)
Kemampuan berpikir kreatif siswa berkembang setelah mengikuti program outdoor
education; 2) Sikap kreatif siswa berkembang setelah mengikuti program outdoor
education.

Teknik analisis : pengujian hipotesis dilakukan dengan Wilcoxon’s Signed
Rank-test, dan U-test Mann Whitney.

Hasil analisis data. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon’s Signed Rank Tes
untuk kemampuan berpikir kreatif, pada kelompok eksperimen diperoleh nilai T
hitung sebesar 0 yang lebih kecil daripada T tabel (52). Hal ini berarti kemampuan
berpikir kreatif siswa SLTP kelompok eksperimen berkembang setelah mengikuti
program outdoor education. Pada kelompok kontrol diperoleh T hitung sebesar
15,5 yang lebih kecil daripada T tabel (52). Hal ini berarti kemampuan berpikir
kreatif siswa SLTP kelompok kontrol pada saat pos test lebih baik daripada saat pre
test. Berdasarkan kedua perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok kedua-duanya meningkat dalam kemampuan berpikir kreatif.

Hasil uji perbandingan dengan Mann-Whitney menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen diperoleh nilai U hitung sebesar 8 yang lebih kecil daripada
U tabel (127), sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai U hitung sebesar
392 yang lebih besar daripada U tabel (127). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa SLTP kelompok eksperimen lebih baik
daripada siswa SLTP kelompok kontrol.
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon’s Signed Rank Test untuk sikap kreatif,
pada kelompok eksperimen diperoleh nilai T= 0 yang lebih kecil daripada T tabel
(46). Hal ini berarti, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan dalam sikap
kreatif. Pada kelompok kontrol diperoleh nilai T sebesar 59 yang lebih besar
danipada T tabel (46), artinya pada kelompok kontrol tidak terdapat peningkatan
dalam sikap kreatif.

Hasil uji perbandingan dengan Mann-Whitney, pada kelompok eksperimen
diperoleh nilai U hitung sebesar 52,20 yang lebih kecil daripada U tabel (127),
sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai U hitung sebesar 347,45 yang
lebih besar daripada U tabel (127). Dapat disimpulkan bahwa sikap kreatif siswa
SLTP kelompok eksperimen lebih baik daripada siswa SLTP kelompok kontrol.






KATA PENGANTAR

Kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif merupakan suatu bentuk pemikiran
yang kurang mendapat perhatian dalam pendidikan formal. Di sekolah yang terutama
dilatih adalah pengetahuan, ingatan dan kemampuan berpikir logis atau penalaran, yaitu
kemampuan menemukan satu jawaban yang paling tepat terhadap masalah yang
diberikan berdasarkan informasi yang tersedia. Di samping itu sistem pembelajaran yang
dilakukan di Indonesia adalah sistem klasikal.

Berdasarkan pernyataan di atas penulis berupaya memberikan suatu terobosan
dengan menerapkan model pembelajaran melalui program “outdoor education” yang
pertama kali dirancang oleh Dr. Kurt Hahn dari Inggris. Tujuan program “outdoor
education” ini adalah menumbuh kembangkan kreativitas, percaya diri, keberanian
menghadapi tantangan di kalangan remaja.

Hasil penelitian membuktikan bahwa program outdoor education dapat digunakan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif di kalangan siswa
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Purnama, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung
Tengah, Propinsi Lampung.

Hasil penelitian yang sangat sederhana dan terbatas ini tentu akan
menggembirakan bagi kalangan pendidik yang kreatif dan merangsang para peneliti
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas di berbagai

Propinsi di Indonesia.



Oleh karena itu untuk lebih memahami apa yang telah penulis lakukan, maka
perlu dikemukakan garis besar dari karya tulis ini.

Karya tulis ini terdiri dari lima bab, yang rinciannya adalah sebagai berikut :

Pada bab pertama (pendahuluan) dikemukakan mengenai latar belakang masalah,
permasalahan penelitian, tujuan penclitian, manfaat penelitian, asumsi penelitian,
hipotesis penelitian dan metodologi penclitian. Pada bab kedua mengenai landasan
teoritis penulis sajikan : pembelajaran outdoor dalam konsep experiential learning dan
pembelajaran outdoor dalam kontroversi dan kreativitas. Pada bab ketiga mengenai
metode penelitian penulis sajikan : rancangan penelitian, variabel penelitian, alat ukur,
lokasi dan subjek penelitian mencakup karakteristik sampel, teknik pengambilan sampel.
waktu dan lokasi penelitian , prosedur penelitan yang mencakup tahap pengambilan data,
tahap pengolahan data. Sementara pada bab keempat penulis sajikan tentang pengujian
hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. Kemudian dalam bab
kelima penulis kemukakan mengenai simpulan, saran-saran dan implikast.

Demikianlah gambaran karya tulis yang telah penulis lakukan. Suatu pekerjaan
tidaklah pernah sempurna, untuk itu penulis dengan hati terbuka menerima segala saran
dan kritik dari pembaca. Akhirnya semoga apa yang terkandung di dalam karya tulis ini
bermanfaat dan memenuhi harapan semua pihak yang berkepentingan.
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